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ABSTRAK

TINDAK TUTUR DALAM DIALOG DRAMA SISWA KELAS XI
SMA NEGERI 2 SUKOHARJO

Krida Amrih Utami, A310080159, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia
dan Daerah, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2012. 131 halaman.

Tujuan penelitian ini untuk: (1) Mendeskripsikan tindak tutur lokusi, ilokusi,
dan perlokusi dalam Dialog Drama siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo. (2)
Mendeskripsikan maksud maksud dari pesan yang disampaikan penutur dalam dialog
drama siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo. Jenis penelitian ini kualitatif yang
bersifat deskriptif. Sumber data dalam penelitian adalah dialog drama siswa kelas XI
dan guru Bahasa Indonesia kelas XI SMA N 2 Sukoharjo yaitu Ibu Endang Dwi
Kiswati, S.Pd. Metode pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, seleksi
data, pemaparan data, dan penarikan simpulan atau pengabsahan.. Hasil penelitian
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Tindak tutur lokusi merupakan jenis tindak
tutur yang dilakukan oleh penutur untuk menyampaikan makna tuturan kepada mitra
tutur. Tindak tutur lokusi dapat dibedakan menjadi tiga macam antara lain: a) naratif,
b) deskriptif dan, c) informatif. (2) Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang
digunakan penutur menyampaikan maksud tuturan kepada mitra tutur berdasarkan
situasi atau keadaan. Tindak tutur ilokusi dapat dibedakan menjadi empat macam
yaitu: a) konstatif, b) direktif, c) komisif, d) Acknowledgment. (3) Tindak tutur
perlokusi merupakan tindak tutur yang dilakukan oleh penutur untuk mempengaruhi
mitra tutur. 1) dalam tindak tutur lokusi penutur mempunyai maksud untuk
menyampaikan pesan atau informasi yang terdapat dalam cerita pada naskah. 2)
dalam tindak tutur ilokusi pada dialog drama tersebut penutur menggambarkan
situasi yang tengah terjadi pada cerita tersebut. 3) dalam tindak tutur perlokusi
penutur mempunyai maksud untuk mempengaruhi pendengar agar dapat masuk ke

dalam cerita pada dialog drama tersebut.

Kata Kunci: Tindak tutur, lokusi, ilokusi, perlokusi dan Pragmatik



A. Pendahuluan

Bahasa sebagai gejala sosial yang sangat kompleks baik masalah
sosialnya, kulturnya, maupun situasionalnya. Dengan demikian, mendekati
bahasa dari pandangan linguistik belumlah cukup sebab studi bahasa juga
memperhitungkan faktor sosial dan situasionalnya. Dalam penelitian ini
pendekatan pragmatik digunakan untuk mengkaji satuan analisis tindak ujaran
atau tindak tutur. Dengan itu dapat diketahui apa fungsi tindak tutur itu diujarkan
(oleh penuturnya). Penuturan dapat diartikan sebagai perbuatan berbahasa yang
dimungkinkan dan diwujudkan sesuai dengan kaidah-kaidah pemakaian unsur-
unsur dapat pula dikatakan bahwa perbuatan yang menghasilkan bunyi bahasa

secara beraturan sehingga menghasilkan ujaran yang bermakna.

Peristiwa tutur merupakan gejala sosial, sedangkan tindak tutur
merupakan gejala individual, dan berkelangsunganya ditentukan oleh
kemampuan berbahasa sipenutur dalam menghadapi situasi tertentu. Peristiwa
tutur banyak dilihat pada makna atau arti tindakan dalam tuturanya. Tindak tutur
dalam peristiwa tutur merupakan dua gejala yang terjadi pada suatu proses yaitu
proses komunikasi (Chaer dan Leony, 1995:61). Di dalam kehidupan manusia
tidak bisa lepas dari peristiwa tuturan, karena dengan tuturan manusia dapat

menyampaikan informasi kepada lawan tuturnya.

Karena dalam dialog drama Siswa kelas X1 SMA N 2 Sukoharjo banyak
sekali terdapat tindak tutur yang perlu dikaji seperti tindak tutur lokusi, ilokusi
dan perlokusi maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tindak
tutur yang terdapat dalam dialog drama yang diperankan oleh siswa kelas XI
SMA N 2 Sukoharjo.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan selama empat bulan. Dimulai dari bulan
Maret tahun 2012 sampai Juni tahun 2012. Jenis penelitian yang digunakan
dalam kegiatan penelitian ini yaitu menggunakan metode kualitatif yang bersifat

deskriptif. Subjek penelitian mencakup semua pihak yang dapat memberi



informasi yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini subjeknya
adalah guru Bahasa Indonesia kelas XI Ibu Endang Dwi Kiswati, S.Pd, dan siswa
kelas XI SMA N 2 Sukoharjo sedangkan objek penelitian ini adalah sesuatu yang
menjadi perhatian dari suatu penelitian yaitu tindak tutur dalam dialog drama

siswa kelas XI.

Data merupakan segala informasi atau bahan yang harus dicari dan
dikumpulkan oleh peneliti sesuai dengan masalah yang diteliti. Data dalam
penelitian ini adalah tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. Sumber penelitian
ini adalah, dialog drama siswa kelas Xl dan guru Bahasa Indonesia kelas XI
SMA N 2 Sukoharjo yaitu Ibu Endang Dwi Kiswati, S.Pd.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti Dalam penelitian ini
peneliti melakukan observasi di SMA N 2 Sukoharjo. Data hasil observasi berupa
dialog drama siswa kelas XI. Wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dari informan yaitu guru bahasa Indonesia kelas XI
SMA N 2 Sukoharjo, Ibu Endang Dwi Kiswati, S.Pd, data hasil wawancara
berupa informasi mengenai kegiatan pembelajarn drama dan pementasan drama.
Dalam melakukan penelitian ini, menggunakan dokumen dalam teknik
pengumpulan data karena dokumen merupakan sumber yang stabil, kaya dan
mendorong dokumen dalam penelitian ini adalah daftar nama-nama siswa yang

mengikuti pementasan drama.

Dalam menguji validitas data, peneliti menggunakan teknik trianggulasi.
Teknik trianggulasi yang digunakan adalah teknik trianggulasi sumber data yang
digunakan untuk membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan
atau keabsahan suatu informasi yang telah diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda.Trianggulasi sumber dengan mengumpulkan data pada rubrik

“Pendidikan” dalam Surat Kabar Solopos.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data secara

induktif, yaitu pencarian data bukan dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis



yang telah dirumuskan sebelum penelitian diadakan. Selanjutnya Analisis
Display adalah bentuk laporan yang menyajikan informasi secara sistematis
untuk kepentingan pembaca. Kesemuanya menyajikan informasi dalam bentuk
yang padat dan tertata sehingga si pemakai mampu menarik kesimpulan dengan
benar dan mengambil tindakan, tindakan ini selanjutnya diwujudkan dalam
empat alur aktifitas yang saling berinteraksi, yaitu pengumpulan data, seleksi

data, pemaparan data, dan penarikan simpulan atau pengabsahan.

. Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Pembahasan pertama

1. Tindak tutur lokusi merupakan jenis tindak tutur yang dilakukan oleh
penutur untuk menyampaikan makna tuturan kepada mitra tutur. Tuturan
yang disampaikan maknanya dapat dimengerti oleh lawan tutur. Tindak tutur
lokusi dapat dibedakan menjadi tiga macam antara lain: (1) naratif
merupakan tindak tutur yang dilakukan oleh seseorang untuk menyampaikan
maksud kepada mitra tutur melakukan tindakan menggambarkan suatu
peristiwa secara jelas. Tindak tutur naratif dapat dikelompokkan menjadi
empat yaitu: (a) natif positif: merupakan tindak tutur yang menggambarkan
suatu keadaan berdasarkan suatu kenyataan, (b) naratif negatif: merupakan
tindak tutur yang ditandai dengan suatu jenis tindak larangan. Tindak tutur
ini dikenakan suatu tindakkan larangan contoh kata jangan, tidak boleh,
bukan, (c) naratif interogatif: berfungsi menggantikan sesuatu yang hendak
diketahui oleh mitra tutur atau mengukuhkan sesuatu yang telah
diketahuinya (menunjukkan), (d) naratif imperatif: berfungsi menjelaskan
sesuatu kpd mitra tutur atau maksud kpd mitra tutur (memerintah), (2)
deskriptif merupakan tindak tutur yang dilakukan oleh penutur untuk
menyampaikan maksud kepada mitra tutur melakukan tindakan dalam
tuturan itu, dan (3) informative adalah tuturan yang dilakukan penutur untuk
menyapaikan maksud kepada mitra tutur memberikan informasi. Informasi
yang disampaikanberupa sebuah pesan. Tindak tutur informatif

dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu: (a) informatif melakukan tindakan:



merupakan tuturan dari penutur ke mitra tutur dan dari mitra tutur betindak
aktif , (b) informatif tidak melakukan tindakan: merupakan tuturan dari
penutur ke mitra tutur dan dari mitra tutur betindak pasif .

2. Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang digunakan penutur
menyampaikan maksud tuturan kepada mitra tutur berdasarkan situasi atau
keadaan. Tindak tutur ilokusi dapat dibedakan menjadi tiga macan yaitu (1)
konstatif memiliki sifat menyatakan, meramalkan, memperhatikan, menilai,
mengajukan, melaporkan, membuktikan, mengakui atau menyetujui, dan
membantah (2) direktif sifatnya meminta, bertanya, mengintruksikan,
melarang, menyetujui, dan menasehati; dan (3) komisif sifatnya menjanjikan,
membuat bersyarat, berjanji melakukan sesuatu, mengaku kesalahan, dan
menawarkan.

3. Tindak tutur perlokusi merupakan tindak tutur yang dilakukan oleh penutur
untuk mempengaruhi mitra tutur. Tuturan yang dituturkan oleh penutur akan
memberikan pengaruh atau efek yang mendengarkan (mitra tutur). Efek
tuturan tersebut atau pengaruh ini dapat sengaja atau tidak sengaja
direaksikan oleh penuturnya. Ciri lingual tindak tutur perlokusi yaitu:
mempengaruhi dengan ditandai meyakinkan, menganjurkan, mempelajari,
mempengaruhi, dan memperhatikan. Tuturan yang disampaikan penutur
kepada mitra tutur meliputi tindak tutur lokusi meliputi menjelaskan
keadaan, menggambarkan keadaan, dan menginformasikan. Tuturan ilokusi
meliputi Kkonstatif meminta mengajak, bertanya. Sedangkan perlokusi
meliputi meyakinkan, mempelajari, mempengaruhi, dan memperhatikan.

B. Pembahasan 2

1. Dalam tindak tutur lokusi yang terdapat dalam dialog drama siswa kelas XI
SMA N 2 Sukoharjo adalah bahwa sipenutur tersebut ingin menyampaikan
maksud yang terdapat dalam cerita pada naskah dialog drama siswa kelas XI
SMA N 2 Sukoharjo tersebut yang berjudul “ABU”, dimana pada kajian
yang digunakan peneliti untuk menganalisis dialog drama siswa kelas XI

SMA N 2 Sukoharjo pada tindak lokusi terbagi menjadi tiga tipe, yaitu :



a) Tindak tutur lokusi naratif. Adapun tindak tutur naratif dapat dibedakan
menjadi: naratif positif, naratif negatif, naratif interogatif, dan naratif
imperatif.

b) Tindak tutur lokusi deskriptif. Dalam hal ini penutur menyampaikan
maksud kepada mitra tutur melakukan tindakan memaksa, mengajak,
meminta, menyuruh, menagih, mendesak, memohon, menyarankan, dan
sebagainya.

c) Tindak tutur informatif. Untuk menguatkan dan membandingkan
penelitian ini yang berjudul analisis Tindak Tutur Dalam dialog drama
siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo seperti penelitian yang dilakukan
Sujatmika, Kukuh (2011) dalam skripsi yang berjudul “Tindak Tutur
Dialog Film Garuda Didadaku Karya Aristo (Sebuah Tinjauan
Pragmatik)”. Penelitian tersebut relevansi dengan penelitian ini karena
mempunyai persamaan Yyaitu mengkaji tentang tindak dan dimana di
dalammnya sama-sama memiliki maksud untuk memberikan efek
mempengaruhi bagi mitra tuturnya yang mendengarkan. Dan perbedaan
penelitian yang dilakukan Sujatmika, Kukuh (2011) dalam skripsi yang
berjudul "Tindak Tutur Dialog Film Garuda Didadaku Karya Aristo
(Sebuah Tinjauan Pragmatik)” adalah jika dalam penelitian tersebut
peneliti hanya menitik beratkan patkan pada tindak tutur lokusi,ilokusi
dan perlokusi saja, sedangkan pada penelitian ini juga membahas tntang
maksud dari pesan yang ingin disampaikan penutur yang terdapat dalam
dialog drama.

. Tindak tutur ilokusi, dalam kajian ini penutur mempunyai maksud untuk
menyampaikan informasi yang berupa tuturan kepada mitra tutur
berdasarkan situasi atau keadaan yang sedang terjadi, dalam dialog drama
tersebut penutur menggambarkan bahwa situasi yang tengah dihadapi
pada saat itu sedang genting, karena Tuan X tengah dihujat oleh Ruh-ruh
Romusya yang dulu dipekerjakan secara paksa dan mati tanpa
mendapatkan kehormatan. Tindak tutur ilokusi dialog drama siswa kelas
XI SMA N 2 Sukoharjo terbagi menjadi empat tipe: Konstantif, Direktif,



Komisif, Acknowledgment. Untuk menguatkan dan membandingkan
penelitian ini yang berjudul analisis Tindak Tutur Dalam dialog drama
siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo seperti penelitian yang dilakukan
Handayani (2004) mengangkat judul jenis, “efek dan dominasi tuturan
perlokusi dalam dakwah Aa Gym”. Penelitian tersebut relevansi dengan
penelitian ini karena mempunyai persamaan yaitu sama-sama meneliti
sebuah tuturan yang dapat memberikan efek mempengaruhi mitra
tuturnya. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan
penelitian ini adalah jika penelitian yang dilakukan oleh Handayani tidak
membahas mengenai hubungan antara fungsi tindak tutur secara
keseluruhan, sedangkan dalam penelitian ini sudah mencakup
keseluruhan dari tindak tutur mulai dari tindak tutur lokusi, ilokusi dan
perlokusi.

. Tindak tutur perlokusi, dalam penelitian tersebut penutur menyampaikan
tuturan kepada mitra tutur mempunyai maksud yaitu mempengaruhi
lawan bicaranya, seperti terdapat pada dialog drama berjudul “Abu” yang
diperankan oleh siswa kelas XI SMA N 3 Sukoharjo mempunyai maksud
agar ppara pemain drama tersebut mampu mempengaruhi pendengar
untuk masuk ke dalam cerita pada dialog drama tersebut. Untuk
menguatkan dan membandingkan penelitian ini yang berjudul analisis
Tindak Tutur Dalam dialog drama siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo
seperti penelitian yang dilakukan oleh Siti Munawaroh (2008) yang
berjudul “Tindak Tutur dalam Dialog Film Berbagi Suami (Sebuah
Tinjauan pragmatik)”. Relevansi dari penelitan yang dilakukan oleh Siti
Munawaroh dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
karakteristik tindak tutur yang terdapat dalam dialog sebuah naskah, dan
sama-sama memberikan efek mempengaruhi bagi mitra tuturnya.
Perbedaan dari penelitian tersebut adalah Hasil penelitian yang dilakukan
Siti Munawaroh mendeskripsikan tentang permasalahan (1) pelanggaran
prinsip kerja sama dalam dialog film Berbagi Suami, (2) pelanggaran

prinsip kesopanan dalam dialog film Berbagi Suami, (3) maksud penutur



dalam tuturan berimplikatur dalam dialog film Berbagi Suami, dan (4)
efek perlokusi yang dihasilkan dari dialog percakapan tokoh-tokoh dalam
film Berbagi Suami, sedangkan hasil dari penelitian ini adalah
menjelaskan maksud dari pesan yang ingin disampaikan penutur kepada
pendengarnya, serta memaparkan kajian tindak tutur apa saja yang
terdapat dalam dialog drama yang diperankan oleh siswa kelas xi sma n 2
Sukoharjo tersebut.
Simpulan
Tindak tutur lokusi merupakan jenis tindak tutur yang dilakukan oleh
penutur untuk menyampaikan makna tuturan kepada mitra tutur. Tindak tutur
lokusi dapat dibedakan menjadi tiga macam antara lain: (1) naratif merupakan
tindak tutur yang dilakukan oleh seseorang untuk menyampaikan maksud kepada
mitra tutur melakukan tindakan menggambarkan suatu peristiwa secara jelas.
Tindak tutur naratif dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu: (a) natif positif:
(b) naratif negatif (c) naratif interogatif (d) naratif imperatif (2) deskriptif
merupakan tindak tutur yang dilakukan oleh penutur untuk menyampaikan
maksud kepada mitra tutur melakukan tindakan dalam tuturan itu, dan (3)
informatif adalah tuturan yang dilakukan penutur untuk menyapaikan maksud
kepada mitra tutur memberikan informasi. Tindak tutur informatif
dikelompokkan menjadi 2 macam vyaitu: (a) informatif melakukan tindakan (b)
informatif tidak melakukan tindakan. Untuk menguatkan dan membandingkan
penelitian ini yang dengan penelitian yang dilakukan Sujatmika, Kukuh (2011)
dalam skripsi yang berjudul ”Tindak Tutur Dialog Film Garuda Didadaku Karya
Aristo (Sebuah Tinjauan Pragmatik)”. Penelitian tersebut relevansi dengan
penelitian ini karena mempunyai persamaan yaitu mengkaji tentang tindak dan
dimana di dalammnya sama-sama memiliki maksud untuk memberikan efek
mempengaruhi bagi mitra tuturnya yang mendengarkan. Dan perbedaannya
penelitian tersebut yang dilakukan oleh Kukuh Sujatmika adalah jika dalam
penelitian tersebut peneliti hanya menitik beratkan pada tindak tutur lokusi,

ilokusi dan perlokusi saja, sedangkan pada penelitian ini juga membahas tentang



maksud dari pesan yang ingin disampaikan penutur yang terdapat dalam dialog

drama.

Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang digunakan penutur
menyampaikan maksud tuturan kepada mitra tutur berdasarkan situasi atau
keadaan. Tindak tutur ilokusi dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu (1)
konstatif memiliki sifat menyatakan, meramalkan, memperhatikan, menilai,
mengajukan, melaporkan, membuktikan, mengakui atau menyetujui, dan
membantah (2) direktif sifatnya meminta, bertanya, mengintruksikan,
melarang, menyetujui, dan menasehati; dan (3) komisif sifatnya
menjanjikan, membuat bersyarat, berjanji melakukan sesuatu, mengaku
kesalahan, dan menawarkan. Untuk menguatkan dan membandingkan
penelitian ini yang berjudul analisis Tindak Tutur Dalam dialog drama
siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo seperti penelitian yang dilakukan
Handayani (2004) mengangkat judul jenis, “efek dan dominasi tuturan
perlokusi dalam dakwah Aa Gym”. Penelitian tersebut relevansi dengan
penelitian ini karena mempunyai persamaan yaitu sama-sama meneliti
sebuah tuturan yang dapat memberikan efek mempengaruhi mitra tuturnya.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan penelitian ini
adalah jika penelitian yang dilakukan oleh Handayani tidak membahas
mengenai hubungan antara fungsi tindak tutur secara keseluruhan,
sedangkan dalam penelitian ini sudah mencakup keseluruhan dari tindak

tutur mulai dari tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi.

Tindak tutur perlokusi merupakan tindak tutur yang dilakukan oleh penutur
untuk mempengaruhi mitra tutur. Tuturan yang dituturkan oleh penutur
akan memberikan pengaruh atau efek yang mendengarkan (mitra tutur).
Ciri lingual tindak tutur perlokusi yaitu: mempengaruhi dengan ditandai
meyakinkan, menganjurkan, mempelajari, mempengaruhi, dan
memperhatikan. Tuturan yang disampaikan penutur kepada mitra tutur
meliputi  tindak tutur lokusi meliputi menjelaskan keadaan,

menggambarkan keadaan, dan menginformasikan. Untuk menguatkan



dan membandingkan penelitian ini yang berjudul analisis Tindak Tutur
Dalam dialog drama siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo seperti
penelitian yang dilakukan oleh Siti Munawaroh (2008) yang berjudul
“Tindak Tutur dalam Dialog Film Berbagi Suami (Sebuah Tinjauan
pragmatik)”. Relevansi dari penelitan yang dilakukan oleh Siti
Munawaroh dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
karakteristik tindak tutur yang terdapat dalam dialog sebuah naskah, dan
sama-sama memberikan efek mempengaruhi bagi mitra tuturnya.
Perbedaan dari penelitian tersebut adalah Hasil penelitian yang dilakukan
Siti Munawaroh mendeskripsikan tentang permasalahan (1) pelanggaran
prinsip kerja sama dalam dialog film Berbagi Suami, (2) pelanggaran
prinsip kesopanan dalam dialog film Berbagi Suami, (3) maksud penutur
dalam tuturan berimplikatur dalam dialog film Berbagi Suami, dan (4)
efek perlokusi yang dihasilkan dari dialog percakapan tokoh-tokoh dalam
film Berbagi Suami, sedangkan hasil dari penelitian ini adalah
menjelaskan maksud dari pesan yang ingin disampaikan penutur kepada
pendengarnya, serta memaparkan kajian tindak tutur apa saja yang
terdapat dalam dialog drama yang diperankan oleh siswa kelas xi sma n 2

Sukoharjo tersebut.
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